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ABSTRAK 

Keterampilan motorik halus anak merupakan dasar untuk menguasai gerakan  yang lebih kompleks. 

Pengamatan awal keterampilan motorik halus anak di Kelompok Bermain (KB) A PAUD Barokah 

Palembang menunjukkan indikasi yang belum berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan kolase. Kolase merupakan 

kegiatan yang banyak melibatkan penggunaan motorik halus. Kegiatan kolase yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan bahan bekas di sekitar lingkungan anak, seperti kertas kardus 

bekas, kain perca, dan sedotan plastik bekas.  Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Subjek penelitian ini adalah anak KB A PAUD Barokah Palembang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan persentase keterampilan motorik halus anak 

pada siklus I sebesar 41,5 % belum memenuhi standar kriteria penilaian. Oleh sebab itu penelitian 

ini berlanjut pada siklus II. Pada siklus II kemampuan motorik halus anak sebesar 77,1 % sudah 

berada diatas kriteria 75 % berkembang sesuai harapan . Keterampilan motorik halus anak pada 

siklus 1 41,5 % mengalami peningkatan dari pra tindakan sebesar 41,2 %, dan 77,1 % pada siklus 

II. Berdasarkan data siklus II, maka penelitian ini dapat disimpulkan keterampilan motorik halus 

anak mengalami peningkatan melalui kegiatan kolase dengan bahan bekas.  

Kata Kunci: Motorik Halus, Kolase, Bahan Bekas 
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ABSTRACT 

Children's fine motor skills are the basis for mastering more complex movements. Initial 

observations of children's fine motor skills in Play Group (KB) A PAUD Barokah Palembang 

showed indications that they had not yet developed. This research aims to improve children's fine 

motor skills through collage activities. Collage is an activity that involves a lot of fine motor skills. 

The collage activities carried out in this research used used materials around the children's 

environment, such as used cardboard, rags and used plastic straws. This research uses classroom 

action research. The subjects of this research were children from KB A PAUD Barokah Palembang. 

Data collection techniques use observation, interviews and documentation. The data analysis used 

is descriptive qualitative. The research results showed that the percentage of children's fine motor 

skills in cycle I was 41.5% and did not meet the standard assessment criteria. Therefore, this 

research continues in cycle II. In cycle II, children's fine motor skills were 77.1%, already above the 

criteria of 75% developing as expected. Children's fine motor skills in cycle 1 increased 41.5% from 

pre-action by 41.2%, and 77.1% in cycle II. Based on cycle II data, this research can conclude that 

children's fine motor skills have improved through collage activities with used materials. 

Keywords: Fine Motor, Collage, Used Materials 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan 

dasar yang berupaya membina anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian stimulasi pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan pertumbuhan, dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2003)”. Hal ini mengandung arti bahwa PAUD merupakan 

lembaga yang dipercaya dalam memberikan stimulasi, bimbingan, dan kegiatan 

pada pembentukan berbagai keterampilan dalam berbagai aspek 

perkembangannya. 

Pada anak usia dini memiliki berbagai perkembangan yang mendapat 

perhatian yaitu: aspek perkembangan nilai-nilai agama serta moral, 

perkembangan fisik serta motorik, perkembangan kognitif, perkembangan 

Bahasa, serta perkembangan sosial serta emosional, serta perkembangan seni. 

Perkembangan motorik halus adalah salah satu aspek yang mendapat banyak 

perhatian untuk dikembangkan pada anak usia dini..  

Pengembangan aspek fisik sangat penting bagi anak, karena 

perkembangan fisik dapat menentukan keterampilan mereka dalam melakukan 

berbagai gerakan. Perkembangan fisik dan motorik anak berjalan beriringan 

dengan perkembangan aspek motoriknya. Perkembangan fisik serta motorik 

berhubungan dengan pengaturan jasmani melalui syaraf, dan otot yang 

terorganisasi. Perkembangan ini merupakan faktor yang penting pada 

perkembangan kepribadian anak secara menyeluruh (Khadijah, dan Amelia, 

2022). 

Perkembangan motorik menurut Sujiono (Reswari, Ardani, & 

Lestianingrum, Anik, 2022:46) merupakan suatu keterampilan seseorang dalam 

menggambarkan gerakan tubuh secara tepat. Keterampilan motorik tersebut 



 2 
 

 
 

merupakan suatu keteramilan seseorang yang berhubungan dengan berbagai 

keterampilan bergerak. Keterampilan motorik anak dibagi menjadi dua bagian 

yaitu: gerakan motorik yang kasar dan gerakan motorik yang halus. Gerakan 

motorik yang kasar merupakan suatu keterampilan yang memerlukan 

pengaturan sebagian besar bagian tubuh anak yang biasanya membutuhkan 

tenaga, karena dilaksanakan oleh otot yang besar. Gerakan motorik yang halus 

merupakan suatu gerakan yang menyertakan bagian tubuh yang dilaksanakan 

oleh otot yang kecil, seperti keterampilan dalam memanfaatkan jari tangan, dan 

pergelangan tangan dengan tepat.  

Perkembangan motorik halus merupakan suatu gerakan yang 

memanfaatkan otot-otot yang halus atau sebagian anggota tubuh yang didorong 

oleh kesempatan dalam belajar dan berlatih, contohnya membuat garis, 

memotong benda, dan sebagainya (Khadijah, dan Amelia, 2022:34). 

Keterampilan motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan anak 

pada usia dini. Pendidikan anak pada usia ini bertugas memberikan rangsangan 

pada pengembangan aspek ini.  

Keterampilan motorik halus sangat berharga bagi anak sebagai dasr 

penguasaan gerakan yang lebih kompleks di kehidupan yang akan datang. 

Semakin teratur anak melakukan keterampilan motorik halus nya, semakin 

teratur anak tersebut dalam melakukan kegiatan sehari-harinya maupun 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Namun bila keterampilan motorik anak 

lambat berkembang, maka dapat menyulitkan anak dalam melaksanakan 

pengembangan motorik halus selanjutnya (Qomariah, dkk, 2020). 

Berdasarkan pengamatan awal terhadap anak di Kelompok Bermain A 

PAUD Barokah Palembang keterampilan motorik halus anak terindikasi belum 

berkembang. Saat diberikan aktivitas yang berkaitan dengan motorik halus 

terdapat: (1) terdapat 9 anak (60%) belum mampu menjiplak gambar dengan 

tepat, (2) terdapat 10 anak (66,6%) belum mampu mengunakan gunting yang 

sesuai pola, (3) terdapat 8 anak (53%) yang tidak menempel di pola yang sesuai, 

dan terdapat 2 anak (13,3%) tidak bisa meniru pola yang diberikan.    

Pengembangan keterampilan motorik halus anak di sekolah dilaksanakan 

guru dengan berbagai kegiatan seperti: mewarnai, melipat, dan menulis dengan 
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menggunakan media buku, dan kertas origami. Terdapat beberapa jenis tugas 

yang dapat dimanfaatkan untuk melatih keaktifan motorik halus nya seperti: 

menggunting, menganyam, meronce, kolase, dan lain-lain.  

Kolase berdasarkan pendapat Muharrar dan Verayanti adalah suastu cara 

menempelkan beraneka macam bahan ke dalam bsuatu bingkai sehingga 

terciptanya karya seni yang baru  (Masyitoh, Roh dan Efendi, Dwi Imam, 2020). 

Kolase merupakan suatu kreativitas yang banyak melibatkan aktivitas motrik 

halus. Beberapa analisis menunjukkan bahwa kolase memberikan dampak pada 

peningkatan kemampuan motorik halus untuk anak pra sekolah. Penelitian 

Fahira dkk (2021) dengan Judul “Pengaruh Kolase terhadap Kemampuan 

Motorik Halus Anak” menyatakan bahwa penggunaan kolase dalam belajar 

membawa peran dalam peningkatan kemampuan motorik anak di TK Cahaya 

Pelangi.  

Demikian juga penelitian Veneza dan Suryana (2020) berjudul  “Pengaruh 

Kolase Kapas terhadap Kemampuan Motorik Anak Usia 5 sampai 5 tahun di 

Taman Kanak-Kanak Tunas Haapan Kabupaten Pasaman” menyatakan kolase 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak.  

Pengembangan keterampilan motorik halus anak yang digunakan dalam 

penelitian ini dilaksanakan dengan kegiatan kolase berbahan bekas. Kegitan 

motorik halus melalui kolase jarang diberikan pada peserta didik. Kegiatan 

kolase dapat menggunakan beberapa bahan seperti: kertas berwarna, beberapa 

jenis biji tanaman, dedaunan, bahan bekas, dan lain-lain. Kegiatan kolase yang 

akan direncanakan dalam kajian ini menggunakan bahan bekas yang terdapat di 

di lingkungan anak, seperti kain perca, kotak kertas bekas, dan sedotan plastik 

bekas.  

Penggunaan bahan bekas sebagai media kegiatan kolase akan memupuk 

kepedulian anak terdapat lingkungan dengan memanfaatkan bahan yang bekas 

menjadi karya yang indah (Putri, Rania, 2021).  

Berlandaskan telaah diatas, maka peneliti terdorong melakukan peneitian 

berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui 

Kegiatan Kolase dengan Bahan Bekas di Kelompok Bermain A PAUD Barokah 

Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berlandaskan dorongan diatas, penulis merumuskan permasalahan yang 

akan diteliti yaitu: Apakah keterampilan motorik halus anak dapat meningkat 

melalui kegiatan kolase dengan bahan bekas di kelompok A PAUD Barokah 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud tujuan dalam penelitian ini yaitu: meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak melalui kegiatan kolase dengan bahan bekas di kelompok 

bermain A PAUD Barokah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Riset yang dilakukan ini dimaksudkan dapat memperkarya kajian ilmu 

strategi pembelajaran dalam pendidikan anak pada usia dini. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Membantu mereka dalam melatih keterampilan motorik halus dengan 

aktivitas kolase bermedia bahan bekas. 

b. Bagi Pendidik 

Menjadi masukan tentang pemilihan kegiatan pembelajaran untuk 

melatih motorik halus diusia  anak 4-5 tahun. 

c. Bagi Sekolah 

Menjadi bahan referensi dalam penyediaan fasilitas yang menunjang 

peningkatan penguasaan motorik halus anak-anak. 
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